
 

BAB 5 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis data statistik dan pembahasan 

yang telah dilakukan, penelitian ini berhasil memberikan jawaban empiris 

terhadap hipotesis-hipotesis yang diajukan. Melalui pembuktian lewat uji 

regresi, seluruh variabel bebas yang diteliti terbukti memiliki kontribusi 

signifikan secara nyata terhadap variabel terikat pada objek penelitian. Adapun 

kesimpulan secara rinci yang menjawab setiap poin hipotesis tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Variabel Desain Produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Minat Beli (Y) produk apparel thrifting pada Gen Z di 

Yogyakarta (B = 0,381; Sig. = 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa 

karakteristik fisik, nilai estetika, visual, serta aspek kelangkaan 

(uniqueness) dari desain pakaian bekas menjadi faktor pendorong utama 

yang secara langsung menstimulasi minat beli konsumen. Temuan statistik 

ini menegaskan bahwa dalam ekosistem pakaian bekas, desain produk 

bertindak sebagai stimulan linier yang paling kuat dan dominan dalam 

menggerakkan intensi beli konsumen muda. Secara teoretis dalam ranah 

keilmuan desain, capaian ini menunjukkan bahwa karakteristik fisik 

material garmen, nilai estetika rupa, keunikan visual, serta aspek 

kelangkaan (design uniqueness) yang melekat pada pakaian masa lalu 

merupakan pemicu utama yang langsung menyentuh level kognitif 

visceral responden. Gen Z menempatkan orisinalitas detail rancangan dan 

kelangkaan barang sebagai bentuk kompensasi atas kejenuhan mereka 

terhadap homogenitas produk massal industri fast fashion. 

2. Variabel Kesadaran Lingkungan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap minat beli produk apparel thrifting pada Gen Z di 

Yogyakarta (B = 0,292; Sig. = 0,002). Temuan ini membuktikan bahwa 

pemahaman dan kepedulian ekologis mengenai dampak buruk fast fashion 

turut memperkuat pertimbangan moral konsumen muda dalam memilih 
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konsumsi pakaian bekas sebagai gaya hidup di zaman sekarang. Hasil data 

lapangan ini membuktikan bahwa tingkat literasi ekologis serta kepedulian 

yang tinggi dari responden mengenai dampak destruktif limbah industri 

tekstil konvensional berhasil menstimulasi motif belanja sirkular mereka. 

Di dalam perspektif metode eco-design, kesadaran lingkungan ini 

berfungsi sebagai jangkar moral atau nilai tambah etis yang memvalidasi 

keputusan konsumsi mereka. Dorongan kepedulian ini mengarahkan 

preferensi belanja Gen Z untuk memilih produk apparel thrifting sebagai 

instrumen nyata dalam mengimplementasikan gaya hidup berkelanjutan 

(sustainable lifestyle) sekaligus berpartisipasi aktif dalam memperpanjang 

siklus hidup objek. 

3. Secara simultan (bersama-sama), variabel Desain Produk (X1) dan 

Kesadaran Lingkungan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli 

(X2) (Sig. = 0,000). Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 32,6% 

menunjukkan bahwa variasi minat beli Gen Z terhadap produk apparel 

thrifting dapat dijelaskan oleh variabel Desain Produk (X1) dan variabel 

Kesadaran Lingkungan (X2) Sementara itu, porsi persentase yang lebih 

besar yaitu sebesar 67,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel 

eksternal lain di luar model persamaan regresi riset ini. Konseptualisasi 

simultan ini memberikan kesimpulan besar dalam disiplin ilmu desain 

produk bahwa minat beli aktual pada era modern akan mencapai titik 

optimal ketika terjadi perkawinan interdisipliner yang seimbang antara 

daya tarik visual objek desain (estetika) dengan tanggung jawab sosial dari 

subjek penggunanya (etika). 

 

B. Saran Penelitian 

1. Desainer Produk 

Mengingat aspek desain produk terbukti menjadi variabel yang 

memberikan kontribusi pengaruh paling dominan dalam menarik minat 

beli konsumen muda, desainer produk disarankan untuk mengubah 

paradigma perancangan konvensional menuju pendekatan desain yang 

lebih sirkular. Desainer produk lokal harus mengambil peran sebagai 



 

konseptor kreatif yang mampu mengeksplorasi potensi material limbah 

sandang melalui optimalisasi strategi upcycling dan reworked apparel. 

Dalam proses kreatifnya, desainer dituntut untuk fokus pada penciptaan 

detail visual yang tidak repetitif, dekonstruksi pola potongan kain yang 

berkarakter, serta penerapan teknik kriya tekstil manual guna 

mempertahankan nilai kelangkaan (design uniqueness) yang menjadi 

target utama perburuan Gen Z. Selain itu, desainer produk masa depan 

wajib mengintegrasikan prinsip eco-design berbasis modular design, di 

mana produk garmen dapat diubah fungsionalitasnya menjadi beberapa 

bentuk objek yang berbeda serta memanfaatkan metode storytelling visual 

pada identitas produk agar pesan penyelamatan lingkungan dapat 

tersampaikan secara transparan dan menyentuh level emosional 

penggunanya. 

2. Pelaku Industri Fesyen Lokal 

Bagi para pelaku usaha, pemilik jenama (brand owners), dan 

pelaku industri fesyen kreatif lokal, temuan riset ini dapat dijadikan 

kompas strategis untuk memetakan ceruk pasar baru dan menyusun 

strategi substitusi produk yang adaptif, terutama dalam merespons 

kebijakan pengetatan serta pembatasan impor pakaian bekas oleh 

pemerintah. Pelaku industri disarankan untuk tidak lagi bertumpu pada lini 

produksi massal linear (fast fashion) yang menghasilkan produk homogen, 

melainkan mulai membangun ekosistem rantai pasok sirkular yang 

memanfaatkan limbah tekstil domestik atau pakaian lama layak pakai 

sebagai bahan baku utama. Pelaku usaha harus mampu mengoversi potensi 

kepedulian ekologis Gen Z yang tinggi di Yogyakarta menjadi peluang 

bisnis yang profitabel dengan cara memposisikan lini produk upcycled 

lokal sebagai produk yang eksklusif, diproduksi dalam jumlah yang sangat 

terbatas serta dikemas dengan strategi pemasaran hijau yang transparan 

untuk memvalidasi pertimbangan moral sekaligus memenuhi ekspektasi 

estetika visual dari kelompok konsumen generasi baru tersebut. 



 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang tertarik untuk mengkaji topik serupa dengan 

pendekatan kuantitatif murni berlandaskan teori Sugiyono, disarankan 

untuk memperluas cakupan riset dengan menambahkan variabel-variabel 

eksternal lain yang memengaruhi sisa nilai determinasi sebesar 67,4% di 

luar model ini. Variabel-variabel potensial tersebut dapat meliputi persepsi 

keterjangkauan harga (price perception), pengaruh kelompok sejawat 

(peer influence), tingkat higienitas produk, atau citra merek (brand image), 

dan lain-lain. Peneliti selanjutnya juga dianjurkan memperluas populasi 

dan sebaran sampel di luar Provinsi Yogyakarta agar tingkat generalisasi 

hasil penelitian menjadi lebih luas, kuat, dan komprehensif. Di samping 

pengembangan variabel statistik, peneliti selanjutnya juga sangat 

disarankan untuk melangkah lebih jauh ke tahap perumusan standar 

rekomendasi desain produk konkrit yang sesuai dengan preferensi estetika 

dan kemauan dinamis konsumen di pasar zaman sekarang. Standardisasi 

rekomendasi perancangan ini krusial untuk menjembatani teori akademik 

dengan praktik nyata di studio desain, sehingga dapat menjadi panduan 

baku bagi desainer lokal dalam menentukan batas toleransi kelangkaan 

visual, struktur dekonstruksi pola garmen, hingga aplikasi material sirkular 

yang memiliki daya pikat transaksional tinggi di mata Gen Z. 

Melalui perumusan standar rekomendasi desain yang matang 

tersebut, khazanah literatur kuantitatif ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi interdisipliner yang luas dan tidak hanya terbatas pada sektor 

keilmuan desain produk dan industri fesyen semata. Eksplorasi data pada 

riset masa depan dapat dimanfaatkan secara lintas sektoral, seperti pada 

bidang sosial-humaniora untuk memetakan transformasi perilaku 

konsumsi sirkular sebagai bagian dari pergeseran budaya masyarakat 

urban. Dari ranah ekonomi dan manajemen bisnis, standar rekomendasi 

desain sirkular ini dapat digunakan oleh para pengambil kebijakan untuk 

menyusun dan menghitung proyeksi kelayakan bisnis industri creative 

upcycling, serta menstimulasi pertumbuhan ekonomi kreatif domestik di 

tengah arus pembatasan barang impor. Bahkan, bagi sektor teknik 



 

lingkungan, hasil pemodelan desain sirkular ini dapat diolah lebih lanjut 

untuk mengalkulasi potensi reduksi jejak karbon dan volume sampah 

tekstil tahunan, sehingga tercipta sebuah kolaborasi pengetahuan ilmiah 

yang komprehensif dalam mendukung perwujudan ekosistem 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) di 

Indonesia. 

4. Bagi Penggiat Kampanye Lingkungan dan Komunitas Sustainable 

Fashion 

Mengingat hasil penelitian membuktikan bahwa kesadaran 

lingkungan terbukti bisa meningkatkan minat beli konsumen, para 

penggiat lingkungan dan komunitas sustainable fashion disarankan untuk 

mengubah cara mereka berkampanye terkait isu ini. Edukasi ke 

masyarakat sebaiknya tidak lagi cuma berupa ajakan biasa, tapi harus 

mulai menyertakan data dan angka yang nyata tentang seberapa parah 

dampak limbah baju atau fast fashion saat ini. Selain itu, komunitas bisa 

memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan cerita-cerita seru seputar 

produk ramah lingkungan (storytelling). Kampanye dapat dikemas 

menarik dengan menunjukkan bahwa memakai produk-produk apparel 

thrifting merupakan tindakan bijaksana yang bisa menjadi bagian dari gaya 

hidup anak muda yang peduli dengan masa depan bumi sebagai bentuk 

tanggung jawab moralnya. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Tabulasi Data Responden 

 

a. Data Responden 
 

 

 

 

No. 

 

Jenis 

Kelamin 

 

 

 

Usia 

 

 

 

Domisili 

 

 

 

Pekerjaan 

Frekuensi 

Melakukan 

Thrifting/1 bulan 

1 Laki-laki 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

2 Perempuan 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

3 Laki-laki 22 Sleman Mahasiswa 3-4 kali 

4 Perempuan 20 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

5 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

6 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

7 Perempuan 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

8 Perempuan 20 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

9 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

10 

 

Perempuan 

 

22 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

11 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

12 

 

Perempuan 

 

24 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

3-4 kali 

13 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 3-4 kali 

14 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

15 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

16 Laki-laki 23 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

17 Perempuan 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

18 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 
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19 

 

Laki-laki 

 

23 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

20 Perempuan 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

21 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

22 Laki-laki 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

23 Laki-laki 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

24 Laki-laki 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

25 Laki-laki 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

26 Perempuan 22 Jakarta Mahasiswa 1-2 kali 

27 Laki-laki 22 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

28 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

29 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

30 

 

Perempuan 

 

20 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

 

31 

 

Laki-laki 

 

23 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

 

32 

 

Perempuan 

 

22 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

33 Perempuan 17 Bantul Pelajar 1-2 kali 

 

34 

 

Laki-laki 

 

24 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

35 Laki-laki 24 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

36 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

38 Laki-laki 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

39 Laki-laki 21 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

40 Perempuan 25 Sleman Swasta 1-2 kali 

41 Perempuan 20 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 



 

42 Perempuan 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

43 Perempuan 19 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

44 

 

Laki-laki 

 

25 

 

Bantul 

Pembuat alat 

musik 

 

1-2 kali 

45 Perempuan 22 Sleman Guru 3-4 kali 

46 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

47 Perempuan 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

48 Laki-laki 23 Imogiri Mahasiswa 1-2 kali 

 

49 

 

Perempuan 

 

19 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

 

50 

 

Laki-laki 

 

21 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

51 Perempuan 27 Bantul Dosen 3-4 kali 

52 Perempuan 23 Sleman kerjaaa 1-2 kali 

53 Laki-laki 25 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

54 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

55 Laki-laki 24 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

 

56 

 

Perempuan 

 

21 

Kota 

Yogyakarta 

Front Office 

Hotel 

 

1-2 kali 

57 Perempuan 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

58 

 

Laki-laki 

 

21 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

59 Laki-laki 21 Bantul Mahasiswa 3-4 kali 

60 Perempuan 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

61 

 

Laki-laki 

 

19 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

62 Perempuan 19 Sleman Mahasiswa 3-4 kali 



 

 

63 

 

Perempuan 

 

19 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

 

64 

 

Perempuan 

 

22 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

65 Laki-laki 25 Bantul karyawan 1-2 kali 

66 Perempuan 19 Bantul Mahasiswa 3-4 kali 

67 Perempuan 23 Sleman freelance 1-2 kali 

68 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

69 Perempuan 27 Bantul Freelancer 1-2 kali 

70 Laki-laki 26 Bantul Masyarakat 3-4 kali 

71 Perempuan 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

72 

 

Laki-laki 

 

22 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

73 Perempuan 23 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

 

74 

 

Laki-laki 

 

23 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

 

75 

 

Laki-laki 

 

24 

Kota 

Yogyakarta 

 

Wirausaha 

 

1-2 kali 

76 Laki-laki 28 Bantul Freelancer 1-2 kali 

77 Laki-laki 20 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

78 

 

Perempuan 

 

25 

Kota 

Yogyakarta 

Karyawan 

Swasta 

 

1-2 kali 

 

79 

 

Perempuan 

 

22 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

80 Laki-laki 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

81 

 

Perempuan 

 

19 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

82 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 3-4 kali 



 

83 Perempuan 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

84 Laki-laki 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

85 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

86 

 

Laki-laki 

 

21 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

87 Perempuan 22 Bantul designer 3-4 kali 

88 Perempuan 21 Bantul Mahasiswa 5-7 kali 

 

89 

 

Laki-laki 

 

24 

 

Bantul 

info loker 

hehe 

 

3-4 kali 

 

90 

 

Laki-laki 

 

24 

Kota 

Yogyakarta 

 

Freelance 

 

1-2 kali 

 

91 

 

Laki-laki 

 

20 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

92 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

93 Laki-laki 20 Bantul Mahasiswa 5-7 kali 

 

94 

 

Perempuan 

 

27 

 

Bantul 

Pelaku seni 

rupa 

 

1-2 kali 

95 Perempuan 24 Sleman Pegawai 1-2 kali 

96 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

97 

 

Perempuan 

 

23 

Kulon 

Progo 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

98 Laki-laki 23 Bantul Pekerja 1-2 kali 

99 Perempuan 21 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

100 Perempuan 20 Bantul Mahasiswa 3-4 kali 

101 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

102 Perempuan 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 



 

 

103 

 

Laki-laki 

 

24 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

3-4 kali 

104 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

105 Laki-laki 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

106 Laki-laki 27 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

 

107 

 

Laki-laki 

 

22 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

 

108 

 

Perempuan 

 

22 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

 

109 

 

Laki-laki 

 

25 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

110 Laki-laki 26 Bantul Freelance 1-2 kali 

111 Perempuan 19 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

112 Perempuan 19 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

113 

 

Laki-laki 

 

19 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

114 Perempuan 27 Bantul Freelance 1-2 kali 

115 Perempuan 22 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

116 Laki-laki 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

117 

 

Perempuan 

 

22 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

118 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

119 Perempuan 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

120 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 5-7 kali 

121 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

122 Laki-laki 25 Bantul Designer 1-2 kali 

123 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 



 

 

124 

 

Perempuan 

 

25 

 

Bantul 

Socmed 

Specialist 

 

1-2 kali 

125 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

126 Laki-laki 26 Bantul pekerja 3-4 kali 

 

127 

 

Laki-laki 

 

24 

Kota 

Yogyakarta 

desain 

produk 

 

3-4 kali 

 

128 

 

Perempuan 

 

23 

Kota 

Yogyakarta 

Desainer 

Interior 

 

1-2 kali 

129 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 3-4 kali 

 

130 

 

Perempuan 

 

28 

Kota 

Yogyakarta 

 

Freelancer 

 

1-2 kali 

131 Laki-laki 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

132 

 

Perempuan 

 

21 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

133 Perempuan 19 Sleman Mahasiswa 3-4 kali 

 

134 

 

Perempuan 

 

24 

 

Bantul 

Desainer 

Interior 

 

1-2 kali 

135 Laki-laki 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

136 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

137 

 

Perempuan 

 

26 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

 

138 

 

Perempuan 

 

19 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

139 Perempuan 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

140 

 

Perempuan 

 

25 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

141 Perempuan 20 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

142 Perempuan 22 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 



 

143 Perempuan 24 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

144 Laki-laki 22 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

145 Laki-laki 23 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

146 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

147 

 

Perempuan 

 

22 

Kota 

Yogyakarta 

 

freelancer 

 

1-2 kali 

148 Laki-laki 24 Sleman Mahasiswa 1-2 kali 

149 Perempuan 22 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

150 Perempuan 20 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

 

151 

 

Laki-laki 

 

22 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

152 Perempuan 26 Bantul Filmmaker 5-7 kali 

 

153 

 

Laki-laki 

 

21 

Kota 

Yogyakarta 

 

Mahasiswa 

 

1-2 kali 

154 Perempuan 21 Bantul Mahasiswa 1-2 kali 

155 Laki-laki 25 Bantul Pekerja lepas 1-2 kali 

 

b. Akumulasi Jawaban Variabel Desain Produk (X1) 
 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total 

1 5 4 5 5 3 5 5 32 

2 5 4 5 5 5 5 5 34 

3 2 4 4 4 4 3 2 23 

4 5 4 5 5 5 4 4 32 

5 5 5 2 5 4 3 3 27 

6 4 5 4 4 4 4 3 28 



 

7 5 5 4 2 5 5 2 28 

8 5 5 5 5 5 3 5 33 

9 5 3 4 5 5 4 5 31 

10 5 5 5 5 5 5 5 35 

11 3 4 3 3 4 3 3 23 

12 5 5 5 5 5 5 1 31 

13 4 4 4 5 5 4 3 29 

14 4 4 4 5 5 5 3 30 

15 5 5 3 5 5 5 2 30 

16 5 5 3 4 4 4 3 28 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 

18 4 3 3 5 4 5 5 29 

19 5 3 3 5 4 4 3 27 

20 3 4 4 4 4 3 4 26 

21 5 5 4 4 5 4 3 30 

22 4 4 3 4 3 3 3 24 

23 4 4 4 5 4 4 4 29 

24 5 4 5 5 3 3 3 28 

25 5 3 1 5 5 3 5 27 

26 3 3 4 4 4 3 3 24 

27 3 3 4 4 3 3 4 24 



 

28 4 4 3 4 2 3 3 23 

29 2 3 1 4 4 4 4 22 

30 4 4 2 4 4 4 4 26 

31 5 5 4 5 4 4 4 31 

32 3 4 4 4 3 5 3 26 

33 5 5 5 5 5 5 5 35 

34 5 3 3 5 3 4 1 24 

35 4 4 4 4 4 4 3 27 

36 1 1 3 3 4 2 5 19 

37 4 4 4 4 3 3 3 25 

38 5 3 4 5 5 3 5 30 

39 5 5 5 5 5 5 5 35 

40 5 3 3 5 4 4 3 27 

41 5 3 3 4 5 4 2 26 

42 3 4 3 4 4 4 4 26 

43 5 5 5 5 5 5 3 33 

44 5 5 5 5 5 5 5 35 

45 4 4 4 4 4 4 4 28 

46 4 5 5 5 5 5 5 34 

47 5 4 4 5 4 4 3 29 

48 5 5 5 4 5 5 5 34 



 

49 5 3 4 5 4 4 4 29 

50 5 5 4 5 4 5 5 33 

51 5 5 5 5 4 5 5 34 

52 4 5 5 5 5 5 5 34 

53 4 3 4 5 4 3 4 27 

54 5 5 5 5 5 5 3 33 

55 4 4 5 2 3 4 4 26 

56 5 5 5 5 5 5 5 35 

57 3 3 3 5 5 3 2 24 

58 5 5 5 5 5 5 5 35 

59 5 5 5 5 5 5 5 35 

60 4 4 4 5 4 4 3 28 

61 5 5 5 5 5 5 5 35 

62 4 4 3 3 3 3 4 24 

63 4 4 5 5 5 4 4 31 

64 4 4 3 4 4 3 2 24 

65 5 4 5 5 5 5 5 34 

66 4 3 4 5 4 4 5 29 

67 4 2 4 4 2 4 1 21 

68 3 3 5 5 5 5 5 31 

69 4 4 4 5 4 3 3 27 



 

70 5 5 4 4 5 4 4 31 

71 5 5 5 5 5 5 5 35 

72 3 3 3 3 3 3 3 21 

73 3 3 3 4 5 3 3 24 

74 5 5 5 5 5 5 5 35 

75 4 4 4 3 3 4 3 25 

76 5 4 4 4 5 5 5 32 

77 4 4 4 4 4 4 4 28 

78 5 5 5 5 5 5 4 34 

79 5 4 5 5 5 5 2 31 

80 5 5 5 5 5 5 2 32 

81 3 3 4 5 5 4 3 27 

82 5 5 5 2 3 5 4 29 

83 3 5 3 3 3 4 3 24 

84 4 4 4 5 5 5 3 30 

85 5 4 3 5 4 4 4 29 

86 5 5 5 4 5 5 3 32 

87 5 4 4 5 5 5 3 31 

88 5 5 5 5 5 5 5 35 

89 4 4 3 5 4 3 2 25 

90 5 4 3 4 4 4 3 27 



 

91 5 5 5 5 5 5 3 33 

92 5 2 5 5 3 5 2 27 

93 4 4 4 4 3 4 3 26 

94 4 4 4 4 4 4 4 28 

95 5 5 5 5 5 5 2 32 

96 3 4 4 3 4 3 3 24 

97 5 5 3 5 5 4 5 32 

98 3 3 4 4 4 4 3 25 

99 5 5 5 5 5 5 5 35 

100 5 4 3 5 5 4 3 29 

101 5 5 4 5 5 5 5 34 

102 5 5 5 5 5 5 3 33 

103 4 4 3 3 3 4 3 24 

104 4 5 5 5 4 5 4 32 

105 5 5 4 5 5 4 4 32 

106 4 5 3 4 5 5 3 29 

107 4 5 4 5 4 4 4 30 

108 4 4 4 5 4 4 2 27 

109 5 4 4 5 4 5 5 32 

110 5 5 4 5 5 5 4 33 

111 5 3 5 5 5 3 3 29 



 

112 5 4 3 5 4 5 3 29 

113 4 4 4 5 4 3 3 27 

114 4 5 4 3 5 3 4 28 

115 2 2 2 3 2 3 2 16 

116 4 5 5 5 4 3 3 29 

117 4 4 4 5 4 3 4 28 

118 5 5 5 5 5 5 5 35 

119 3 3 3 5 3 3 4 24 

120 3 5 5 4 5 5 4 31 

121 5 5 2 5 3 2 1 23 

122 5 3 5 5 3 5 1 27 

123 5 4 4 5 4 5 3 30 

124 4 4 4 4 4 4 4 28 

125 4 4 3 4 3 3 3 24 

126 5 5 5 5 5 5 5 35 

127 5 5 5 5 5 4 2 31 

128 5 5 5 4 5 3 4 31 

129 5 5 3 5 5 5 1 29 

130 5 5 3 5 5 5 3 31 

131 5 5 5 5 5 5 4 34 

132 4 3 5 5 4 1 2 24 



 

133 5 5 5 4 5 3 3 30 

134 5 4 4 4 4 4 4 29 

135 5 5 5 5 5 5 5 35 

136 5 5 4 5 3 5 3 30 

137 4 4 3 5 5 4 4 29 

138 4 4 5 5 4 5 4 31 

139 3 3 3 5 3 3 3 23 

140 5 5 3 4 3 4 4 28 

141 4 4 1 1 3 3 3 19 

142 5 5 5 5 5 5 5 35 

143 2 2 3 2 2 3 3 17 

144 5 5 4 5 5 4 4 32 

145 5 5 5 3 5 4 2 29 

146 5 4 5 5 5 4 2 30 

147 4 4 4 4 4 4 2 26 

148 4 4 5 3 5 5 3 29 

149 4 5 5 5 4 4 4 31 

150 5 5 4 2 4 4 1 25 

151 5 5 5 5 5 5 5 35 

152 5 5 5 5 5 5 5 35 

153 4 5 5 5 4 5 4 32 



 

154 3 4 4 4 4 4 4 27 

155 3 5 3 3 3 5 3 25 

 

c. Akumulasi Jawaban Variabel Kesadaran Lingkungan (X2) 
 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total 

1 3 5 5 5 18 

2 4 3 3 4 14 

3 3 4 3 3 13 

4 2 3 2 3 10 

5 3 4 4 5 16 

6 2 5 2 3 12 

7 4 5 3 5 17 

8 3 5 2 2 12 

9 3 4 3 4 14 

10 3 5 4 4 16 

11 4 4 5 4 17 

12 3 3 4 4 14 

13 5 5 3 3 16 

14 1 3 3 3 10 

15 3 5 3 4 15 

16 3 4 3 4 14 

17 2 4 2 4 12 



 

18 3 5 3 5 16 

19 3 4 4 3 14 

20 3 5 4 3 15 

21 2 4 3 5 14 

22 3 4 3 3 13 

23 4 5 4 3 16 

24 3 5 4 4 16 

25 1 5 5 3 14 

26 3 4 4 3 14 

27 3 5 4 3 15 

28 5 5 2 2 14 

29 2 4 3 3 12 

30 3 4 4 4 15 

31 4 3 4 2 13 

32 4 5 5 5 19 

33 3 5 3 4 15 

34 3 5 4 3 15 

35 3 5 3 5 16 

36 3 3 1 1 8 

37 4 5 5 5 19 

38 5 4 4 4 17 



 

39 4 4 3 5 16 

40 4 5 4 5 18 

41 3 4 4 4 15 

42 3 4 4 4 15 

43 1 1 1 5 8 

44 4 5 5 4 18 

45 4 4 4 4 16 

46 4 5 5 5 19 

47 4 3 4 3 14 

48 4 5 4 5 18 

49 4 5 3 5 17 

50 4 4 3 3 14 

51 5 1 4 5 15 

52 3 4 4 5 16 

53 5 4 5 5 19 

54 3 5 4 4 16 

55 2 4 2 3 11 

56 3 5 3 3 14 

57 5 2 3 3 13 

58 3 5 3 5 16 

59 4 5 5 4 18 



 

60 3 2 4 4 13 

61 3 5 5 5 18 

62 3 4 3 4 14 

63 4 4 5 5 18 

64 4 5 3 3 15 

65 4 4 4 4 16 

66 2 4 3 3 12 

67 3 4 4 3 14 

68 4 4 4 5 17 

69 3 5 3 3 14 

70 3 4 3 4 14 

71 5 5 5 5 20 

72 3 5 5 5 18 

73 4 5 4 5 18 

74 4 5 4 3 16 

75 4 4 4 4 16 

76 4 4 3 3 14 

77 5 5 5 5 20 

78 4 5 5 5 19 

79 5 5 3 4 17 

80 2 4 3 4 13 



 

81 3 4 3 4 14 

82 4 4 4 3 15 

83 3 4 4 5 16 

84 3 4 3 5 15 

85 4 4 3 3 14 

86 3 4 4 4 15 

87 4 3 3 2 12 

88 2 4 3 5 14 

89 3 5 5 5 18 

90 2 2 3 3 10 

91 4 5 4 5 18 

92 3 4 4 3 14 

93 3 3 4 4 14 

94 4 4 4 5 17 

95 5 5 4 4 18 

96 3 4 3 3 13 

97 4 4 4 5 17 

98 4 4 3 4 15 

99 2 5 3 5 15 

100 4 5 4 4 17 

101 4 4 3 4 15 



 

102 3 4 3 4 14 

103 3 5 3 5 16 

104 3 4 4 5 16 

105 3 5 3 4 15 

106 1 2 2 2 7 

107 4 4 5 4 17 

108 4 5 5 3 17 

109 4 4 4 4 16 

110 5 5 5 5 20 

111 3 4 3 4 14 

112 3 4 4 5 16 

113 3 4 4 4 15 

114 4 5 4 4 17 

115 3 5 2 3 13 

116 3 5 4 5 17 

117 3 4 4 4 15 

118 4 5 4 4 17 

119 3 5 5 4 17 

120 3 5 4 5 17 

121 4 5 5 3 17 

122 1 5 2 5 13 



 

123 5 4 3 3 15 

124 4 4 4 3 15 

125 4 5 4 3 16 

126 4 5 4 5 18 

127 4 5 3 4 16 

128 3 4 4 5 16 

129 5 5 5 5 20 

130 3 4 4 3 14 

131 4 5 4 4 17 

132 5 5 5 5 20 

133 5 5 4 4 18 

134 2 4 3 4 13 

135 4 5 4 5 18 

136 3 5 3 3 14 

137 4 5 5 5 19 

138 4 4 3 4 15 

139 4 5 3 4 16 

140 3 3 4 4 14 

141 5 5 5 2 17 

142 3 5 5 4 17 

143 5 3 3 3 14 



 

144 4 4 4 4 16 

145 5 5 5 5 20 

146 4 5 4 5 18 

147 4 4 4 4 16 

148 4 5 4 5 18 

149 4 5 4 4 17 

150 2 5 5 4 16 

151 3 5 4 5 17 

152 5 5 4 5 19 

153 4 5 4 4 17 

154 4 5 3 3 15 

155 3 5 3 3 14 

 

d. Akumulasi Jawaban Variabel Kesadaran Lingkungan 
 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

1 5 4 4 3 3 19 

2 4 3 5 4 5 21 

3 2 2 3 3 3 13 

4 4 1 3 2 4 14 

5 5 3 5 4 4 21 

6 5 1 3 2 4 15 

7 4 2 2 2 4 14 



 

8 5 1 2 1 3 12 

9 4 3 5 3 4 19 

10 5 3 3 5 5 21 

11 5 3 3 3 4 18 

12 2 2 5 2 5 16 

13 5 3 4 2 5 19 

14 3 2 4 1 4 14 

15 5 4 5 5 5 24 

16 4 3 3 4 5 19 

17 4 3 3 4 4 18 

18 3 2 3 2 5 15 

19 4 2 3 2 4 15 

20 4 4 3 3 4 18 

21 5 1 3 5 5 19 

22 4 3 4 3 3 17 

23 5 3 3 4 3 18 

24 2 4 2 3 4 15 

25 5 3 2 4 5 19 

26 3 3 3 2 4 15 

27 3 2 3 3 3 14 

28 4 3 1 2 4 14 



 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 2 4 2 4 16 

31 5 3 3 3 5 19 

32 4 2 5 4 5 20 

33 5 3 5 4 5 22 

34 4 3 3 4 5 19 

35 4 3 4 4 4 19 

36 4 2 1 4 2 13 

37 4 2 4 4 3 17 

38 5 2 1 3 3 14 

39 5 4 5 4 5 23 

40 5 3 4 3 5 20 

41 4 2 4 2 4 16 

42 4 3 3 3 4 17 

43 5 4 5 3 2 19 

44 5 5 4 5 5 24 

45 4 4 4 3 3 18 

46 4 5 5 5 5 24 

47 4 2 3 3 4 16 

48 5 3 5 3 5 21 

49 4 3 3 4 4 18 



 

50 5 3 3 3 4 18 

51 4 4 5 4 5 22 

52 5 5 5 5 5 25 

53 4 3 2 2 4 15 

54 4 2 3 2 5 16 

55 4 1 1 1 3 10 

56 5 2 3 2 5 17 

57 3 1 3 4 4 15 

58 5 3 5 3 5 21 

59 5 3 2 2 4 16 

60 4 4 3 3 3 17 

61 5 2 3 3 5 18 

62 5 4 4 4 4 21 

63 5 4 4 4 4 21 

64 3 2 2 3 2 12 

65 5 4 5 2 5 21 

66 4 4 2 3 4 17 

67 4 2 4 2 4 16 

68 5 5 5 5 5 25 

69 4 2 2 2 5 15 

70 4 2 3 2 5 16 



 

71 5 2 4 4 5 20 

72 3 3 3 3 3 15 

73 4 1 2 2 2 11 

74 5 4 4 5 4 22 

75 4 3 3 3 3 16 

76 4 3 4 3 4 18 

77 4 4 4 4 4 20 

78 4 3 3 2 4 16 

79 5 2 3 3 4 17 

80 5 2 4 2 5 18 

81 3 3 2 3 4 15 

82 4 2 2 3 4 15 

83 3 2 4 3 3 15 

84 5 1 1 2 1 10 

85 4 2 2 1 3 12 

86 5 2 5 5 5 22 

87 4 3 3 2 5 17 

88 5 3 5 3 5 21 

89 5 3 5 3 4 20 

90 4 3 3 3 3 16 

91 5 2 3 3 5 18 



 

92 4 1 5 1 5 16 

93 5 3 3 2 4 17 

94 4 4 4 4 4 20 

95 4 3 3 3 5 18 

96 4 3 3 3 4 17 

97 5 3 4 3 4 19 

98 3 2 2 2 3 12 

99 5 3 5 3 5 21 

100 4 3 4 3 4 18 

101 5 2 5 3 5 20 

102 5 5 5 4 5 24 

103 5 3 2 3 4 17 

104 5 4 4 5 5 23 

105 5 2 4 3 4 18 

106 3 2 3 2 3 13 

107 4 4 5 4 4 21 

108 4 2 4 3 5 18 

109 4 3 3 2 3 15 

110 5 3 5 4 5 22 

111 5 4 4 4 5 22 

112 4 3 3 4 5 19 



 

113 4 3 4 4 4 19 

114 5 3 5 3 5 21 

115 4 2 4 2 2 14 

116 4 3 4 2 2 15 

117 5 4 3 3 4 19 

118 5 5 5 4 5 24 

119 4 2 2 2 4 14 

120 4 5 5 4 5 23 

121 4 2 3 3 4 16 

122 5 1 5 1 1 13 

123 5 2 3 4 4 18 

124 4 3 4 4 4 19 

125 4 3 3 3 4 17 

126 4 2 5 2 5 18 

127 5 3 3 4 5 20 

128 5 2 5 3 5 20 

129 5 3 5 3 3 19 

130 4 1 5 3 5 18 

131 5 4 4 4 4 21 

132 3 3 2 1 5 14 

133 4 3 3 4 3 17 



 

134 5 3 4 4 4 20 

135 5 4 5 5 5 24 

136 4 3 3 3 4 17 

137 5 4 3 4 4 20 

138 4 2 2 2 4 14 

139 4 3 3 3 5 18 

140 5 2 4 2 4 17 

141 3 2 2 2 2 11 

142 5 3 3 1 4 16 

143 3 3 3 3 3 15 

144 5 3 5 4 4 21 

145 5 2 1 2 5 15 

146 5 4 4 4 5 22 

147 5 2 3 2 4 16 

148 4 3 3 3 4 17 

149 4 4 4 5 5 22 

150 5 3 4 2 2 16 

151 5 3 5 3 5 21 

152 5 4 4 4 5 22 

153 4 4 4 4 5 21 

154 5 3 3 3 3 17 



 

155 4 2 2 2 5 15 

 



 

Lampiran 2. Hasil Uji Validitas 

 

a. Variabel Desain Produk (X1) 
 



 

b. Variabel Kesadaran Lingkungan (X2) 

 

 

c. Variabel Minat Beli (Y) 
 



 

Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Variabel Desain Produk (X1) 
 

b. Variabel Kesadaran Lingkungan (X2) 
 

c. Variabel Minat Beli (Y) 
 



 

Lampiran 4. Hasil Uji Linearitas 

 



 

Lampiran 5. Lembar Konsultasi 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 

 



 

Lampiran 7. Dokumen Pendukung (Pengantar Kuesioner) 
 

 



 

 



 

 



 

Lampiran 8. Dokumentasi Observasi Lokasi Penelitian 

 



 

Lampiran 9. Biodata Penulis 
 



 

 



 

Lampiran 10. Dokumentasi Konsultasi 
 



 

Lampiran 11. Dokumentasi Pameran 
 


